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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Setiapymanusiayyangyhiduppasti mendambakan cita-cita karir yang 

baik. Memutuskan untuk memilih sebuah karir merupakan suatu permasalahan 

yang cukup serius. Pasalnya seseorang tidak bisa dengan instan memilih 

sebuah karir tanpa pertimbangan yang lebih matang terlebih dahulu sebelum 

memutuskan sebuah karir, terutama pada masa remaja yang berumur 15-18 

tahun. Permasalahan karir yang dihadapi siswa biasanya berkaitan dengan 

pendidikan lanjutan seperti perguruan tinggi yang tepat bagi dirinya, 

pemilihan jurusan yang sesuai denganragamprofesi di masa mendatang, 

pengambilan keputusan pekerjaan masa depan, perencanaan pekerjaan 

diymasa depan, atauyinformasi pekerjaan dengan persyaratan yang harus 

dimiliki. Permasalahan tersebut penting untuk diperhatikan karena 

kebingungankarirypadasiswa remajayakanyberakibat terhadap 

kematangankarirysiswa tersebut. 

Pemilihan karir yang baik pada SekolahyMenengahyAtas (SMA) atau 

MadrasahyAliyahyNegeri (MAN) adalah langkah awal untuk menciptakan 

dunia kerja yang baik dengan memiliki keahlian dan kemampuan bersaing. 

Dengan siswa mengambil keputusan pilihan karir yang baik, maka pilihan 

karir tersebut akan menentukan arah karir siswa tersebut selama 4-10 tahun 

mendatang. Menurut Munandir, siswa akan menunjukkan pola tingkah laku 

tertentu sesuai keinginan masyarakat dan adat-istiadatnya. Perkembangan 

siswa adalah hasil dari proses pemilihan pekerjaan, sebab proses tersebut 

disangka akan berkesinambungan dalam perkembangan suatu karir. (Rulian, 

2014: 2). 

Seringkali siswa menghadapi permasalahan terkait pemilihan karir. 

Permasalahan yang siswa hadapi tersebut tentu akan membuat pilihan karir 

siswa nantinya tidak optimal. Menurut Santrock, siswa SMA atau MAN sering
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menilai eksplorasi karir dan pengambilan keputusan dalam memilih atau 

memutuskan suatu karir dengan disertai rasa kebimbangan, ketidakpastian, 

dan stres. Kemudian menurut Hurlock, siswa SMA mulai bersungguh-

sungguh dalam memikirkan masa depannya. Siswa berfikir mengenai langkah 

dalam mendapatkan karir sesuai keinginannya. Selain itu, mereka kerapkali 

merencanakan alternatif karir sesuai dengan kemampuan yang mereka miliki 

dan sebaliknya (Rulian, 2014:2).  

Untuk dapat memilih karir di masa depannya dengan baik, para siswa 

harus dapat merencanakan kemudian memutuskan pilihan karirnya. Pemilihan 

karir merupakan hal terpenting bagiysiswa. Dalam membuat keputusan 

pemilihan karir biasanya siswa akan mempertimbangkan minat, bakat, 

kemampuan dan pemahamannya serta pengaruhydariylingkunganysosial, 

pergaulan sebaya, dan pendidikan di sekolah, sehingga siswa dapat 

menentukan pilihan karirnya dengan baik. 

Dalam menyusun perencanaan pendidikan lanjutan maupun 

perencanaan dalam memasuki dunia kerja, siswa tidak cukup hanya 

mengetahui pengetahuan dan informasi yang dimiliki. Namun, dalam hal 

tersebut siswa memerlukan dukungan dari pihak keluarga, terutama orangtua. 

Bagi siswa, motivator terpenting adalah orangtua. Sebab, siswa memerlukan 

nasehat dan pendapat dari orangtua terkait perencanaan karirnya dimasa 

mendatang. 

Biwantara mengemukakan bahwa kematangan karir merupakan 

perkembangan sikap dan kemampuan seseorang dalam menaklukkan 

permasalahan terkait kair. Super juga mengemukakan bahwa kematangan karir 

adalah kesiapan individu untuk mengenali dan menyelesaikan masalah-

masalah karir atupun pendidikan (Anselmus, 2019:17) 

Menurut Sarvickas, individu dikatakan memiliki kematangan karir 

ketika ia mampu menyelesaikan tugas dalam perkembangan karir yang 

dijalani saat ini, peralihan karir, dan trauma karir.Kematangan karir pada 
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siswa yaitu ketika ia mampu dan memiliki keyakinan dalam merencanakan 

alternatif karir. Sedangkan menurut Super, sikap individu dalam menganalisis, 

memilah, merencanakan dan melaksanakan tujuan dalam mencapai karir 

sesuai dengan usianya dalam tahap perkembangan karir merupakan suatu 

kematangan karir. (Sungadi, 2017:22). Dengan demikian, kematangan karir 

merupakan kemampuan individu dalam memutuskan suatu karirysecaraytepat. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teori Super. Menurut 

Super (dalam Brown, 2002) tahap eksplorasi dimiliki oleh siwa remaja. 

Pengetahuan siswa mengenai kepribadian dan penyesuaian pemilihan karir 

dengan kemampuan yang dimilikinya berada pada tahap ini (Putranto, 

2016:6). Super mengatakan bahwa pada usia 15-24 tahun merupakan tahap 

eksplorasi. Setelah menempuh tahap eksplorasi, maka siswa akan melanjutkan 

pada tahap selanjutnya seperti tahap pemantapan. Namun, sebelum melangkah 

ke tahap pemantapan siswa harus menyelesaikan tugasnya pada tahap 

eksplorasi. Pada tahap eksplorasi, siswa dihadapkan oleh berbagai macam 

alternatif pekerjaan namun siswa belum memutuskan pekerjaannya secara 

mengikat. Apabila pada tahap ini siswa berhasil melaluinya, maka siswa dapat 

menentukan masa depan yang diinginkan. Begitu pula sebaliknya, jika siswa 

mengalami kegagalan pada tahap eksplorasi, maka hal tersebut berdampak 

pada kehidupannya di masa mendatang. 

Berdasarkanyhasil wawancara awal denganyguru BK yangyada di 

MAN 1 Blitar, fenomena ketidaksiapan peserta didik dalam memasuki dunia 

kerja maupun pendidikan lanjutan juga dialami siswa di sana. Minat siswa 

untuk memasuki dunia kerja dan melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi 

hampir seimbang. Namun ketika ditanya mau kerja di mana dan melanjutkan 

kuliah di mana serta mengambil jurusan apa mereka masih kebingungan dan 

belum mendapat pencerahan mengenai hal tersebut. Selain itu, terdapat siswa 

yang sudah memiliki tujuan karir tertentu di masa yang akan datang namun 

rencananya belum begitu matang.  
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Selain itu, berdasarkan hasil wawancara dengan guru BK yang ada di 

MAN 1 Blitar, fenomena ketidakmatangan karir yang terjadi di sana adalah 

masih berubah-ubahnya cita-cita, sehingga perencanaan karir yang sudah 

tersusun rapi juga ikut berubah. Perubahan cita-cita ini biasanya terjadi atas 

faktor pengaruh teman, lingkungan bahkan keluarga serta belum adanya 

layanan bimbingan karir dan pemberian informasi terkait karir yang mendalam 

kepada siswa kelas XI.Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh guru BK 

yang ada di sekolah tersebut. 

“Pada dasarnya siswa kelas XI memang sudah mulai memikirkan 

megenai cita-citanya. Namun biasanya mereka akan mengalami 

perubahan cita-cita karena pengaruh dari teman, lingkungan maupun 

keluarganya. Perubahan cita-cita tersebut merupakan hal yang wajar 

bagi siswa kelas XI karena mereka belum memiliki kematangan 

karir.Selain faktor tersebut, belum adanya layanan bimbingan karir 

bagi siswa kelas XI merupakan faktor yang juga mempengaruhi 

ketidakmatangan karir bagi siswa kelas XI.Untuk pelayanan 

bimbingan karir maupun pemberian informasi yang lebih mendalam 

hanya kami berikan kepada siswa kelas XII”. 

Tidak hanya itu, layanan bimbingan karir yang ada di sekolah tersebut 

hanya ditujukan untuk siswa kelas XII MAN 1 Blitar.Hal tersebut dilakukan 

dengan alasan bahwa kelas XII sangat membutuhkan. Siswa kelas XII lebih 

membutuhkan, sebabakan segera lulus dan memasuki dunia barunya yaitu 

antara bekerja, kursus, ataupun melanjutkanypendidikan ke jenjang yang 

lebihytinggi.  

Bimbingan karir yang dilakukan di sekolah tersebut hanya berupa 

memberikan informasi seputar pendidikan lanjutan maupun dunia 

kerja.Pemberian informasi tersebut dilakukan di dalam kelas ketika terdapat 

mata pelajaran BK. Hal tersebut sesuai dengan yang di kemukakan guru BK 

yang ada di sekolah tersebut.Dengan demikian, maka beberapa siswa di 

sekolah tersebut belum memiliki kematangan karir.selain itu, pelayanan karir 
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yang diberikan oleh guru BK juga berjalan kurang maksimal, terutama bagi 

siswa yang benar-benar membutuhkan bantuan dalam bidang karir. 

Penjabaran diatas di dukung oleh penelitian yang dilakukan oleh 

Rulian Tri Putra tentang “Upaya Meningkatkan Kemampuan Pemilihan Karier 

Siswa Melalui Konseling Kelompok Dengan Pendekatan Trait and Factor 

Siswa Kelas X MIA 2 MAN 1 YogyakartaTahun Ajaran 2014/2015”.  Dari 

penelitian tersebut, Rulian menyatakan bahwa siswa memiliki permasalahan 

karier, yakni: 1) belum adanya rencana dalam pemilihan sekolah lanjutan, 2) 

informasi mengenai sekolah lanjutan yang dimiliki kurang memadai, 3) 

memiliki kebimbangan untuk meraih cita-citanya, 4) cemas terhadap 

penghasilan dari profesinya kelak, 5) pemahaman yang di miliki kurang terkait 

cara pemilihan karir, 6) pengaruh pendidikan terhadap kesuksesan 

pekerjaankurang di pahami, 7) tidak percaya diri dengan kemampuan yang di 

miliki sebab ketatnya persaingan, dan 8) cemas akan menjadi pengangguran 

setelah menyelesaikan pendidikan (Rulian, 2014:2). Dengan demikian, maka 

dapat disimpulkan bahwasannya siswa yang memiliki kriteria diatas dapat 

dikatakan masih memilikiykematanganykariryyangyrendah. 

Mengingat pentingnya kematanganykarir dan berbagai fenomena yang 

ada di MAN 1 Blitar, maka peneliti tertarik untuk memberikan sebuah layanan 

konseling kepada siswa yang memiliki kematangan karir rendah. Pendekatan 

trait and factor dirasa tepat untuk meningkatkan kematangan remaja siswa. 

Hal ini karena teori ini membantu orang menemukan kemampuan yang ada 

dalam dirinya.Selain hal tersebut, alasan peneliti memilih menggunakan teori 

konseling karir trait and factor adalah teori ini memiliki keunggulan yaitu 

dapat mengembangkan bakatnya sendiri dalam memilih karirya di masa 

mendatang. 

Di dalam bimbingan dan konseling terdapat beberapa pendekatan atau 

teori yang dapat digunakan dalam menangani pemilihan karir bagi siswa atau 

peserta didik.Salah satunya adalah teori trait and factor.Trait and factor dapat 

digunakan oleh konselor untuk mengatasi permasalahan siswa terkait karir. 
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Siswa yang mempunyai pengalaman yang kurang dan kesulitan dalam 

mengambil suatu keputusan dalam hidup, terutama tentang karir secara 

bijaksana maka pendekatan ini mendorong konselor untuk memakai 

pendekatan ini dalam konseling (Winkel dan Hastuti, 2004:415). 

Menurut Marinhu, pendekatan trait and factor merupakan sifat 

individu terkait minat, bakat dan kepribadian yang di tes melalui alat untuk 

menggambarkan kemampuan suatu individu. Sedangkan Mohammad Surya 

berpendapat bahwa pendekatan trait and factor merupakan anggapan 

kepribadian seperti kemampuan, sikap dan minat yang di miliki adalah faktor 

yang saling berkaitan satu sama lain. Disamping itu, dalam melakukan 

konseling trait and factorasumsi yang mendasar adalah individu mencoba 

menerapkan pengetahuan dan pemahaman kemampuan dirinya sebagai dasar 

dalam pengembangan kemampuan yang dimilikinya (Rulian, 2014:4). 

Untuk menemukan solusi atas permasalahan di atas maka peneliti 

menggunakan konseling kelompok dengan teknik cybercounseling. Menurut 

Latipun, konseling kelompok adalah konseling yang dilaksanakan dengan 

tujuan penyelesaian masalah yang dialami siswa dengan menggunakan 

dinamika kelompok. Disini siswa bertugas saling membantu mengentaskan 

permasalahan anggota kelompok, menanggapi permasalahan yang telah di 

paparkan dan saling menceritakan pengalaman yang di alami satu sama lain 

terhadap anggota kelompok. Sedangkan Gazda menjelaskan, setiap klien 

dalam kelompok konseling dapat berkomunikasi dengan baik antarpribadi 

guna memberikan informasi dan mampu meningkatkan penerimaan pada nilai 

yang berlaku di masyarakat dan tujuan dalam hidup, serta memperbaiki 

kehidupan dengan baik (Rulian, 2014:4). Berdasarkan uraian tersebut, maka 

dapat disimpulkan bahwa konseling kelompok merupakan upaya pemberi 

pertolongan dari seorang ahli kepada klien dalam kelmpok yang bersifat 

pegarahan pada pemberian kemudahan untuk mencapai perkembangan yang 

optimal. 

Menurut Corey, layanan cybercounseling merupakan proses layanan  

psikologis dari seorang ahli profesional kepada klien yang mempunyai 
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permasalahan namun tidak dapat mengatasinya sendiri. Kemudian Bloom 

menyebutkan bahwa cybercounseling merupakan salah satu strategi konseling 

yang dilaksanakan melalui jaringan internet. Dengan demikian,  

Cybercounselingdapat dilakukan melalui koneksi internet media sosial seperti 

website, email, facebook, yahoo messenger, whatsapp maupun bentuk lainnya 

(Jerizal Petrus dan Hanung Sudibyo, 2017:8). 

Menurut Prasetyo dan Djunaiadi, cybercounseling terdapat dua jenis, 

yaitu noninteraktif dan interaktif. Narasumber dapat memperoleh informasi 

agar dapat menemukan solusi atas permasalahan yang dialami secara mandiri 

adalah jenis cybercounseling non interaktif. Sedangkan jenis cybercounseling 

interaktif adalah layanan konseling yang dilaksanakan secara langsung melalui 

media sosial. Situs yang dapat digunakan sebagai terapi adalah 

cybercounseling interaktif. Melalui konseling interaktif, konselor dan klien 

dapat berinteraksi secara langsung maupun tidak langsung dengan baik 

(Jerizal Petrus & Hanung Sudibyo, 2017:9). Penulis memilih menggunakan 

teknik cybercounseling dengan setting kelompok dikarenakan dengan teknik 

ini klien yang memiliki kepribadian introvert lebih merasa percaya diri dan 

rasa malunya dapat berkurang, sehingga ia dapat mengungkapkan suatu 

permasalahan yang sedang dialami secara terbuka dibandingkan dengan 

konseling yang dilakukan secara face to faceatau tatap muka. 

Penelitian terdahulu yang menggunakan cybercounseling adalah 

penelitian yang dilakukan oleh Dinda Puspita, Yessy Elita dan Ritha Sinthia 

pernah melakukan penelitian mengenai cybercounseling dengan judul 

Pengaruh Layanan Konseling Kelompok Berbasis Cybercounseling Via 

Whatsapp terhadap Keterbukaan Diri Mahasiswa Bimbingan dan Konseling 

Semester 4A Universitas Bengkulu. Hasil penelitian ini adalah keterbukaan 

diri mahasiswa bimbingan dan konseling  semester 4A Universitas Bengkulu 

dapat ditingkatkan melalui konseling kelompok berbasis cybercounseling via 

whatsapp (Puspita, D.dkk, 2018:280). Sedangkan penelitian terdahulu yang 

membahas tentang konseling kelompok trait and factor dapat meningkatkan 

kematangan karir adalah Rulian Tri Putra pernah melakukan penelitian 
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mengenai kematangan karir siswa SMA dengan judul Upaya Meningkatkan 

Kemampuan Pemilihan Karir Siswa melalui Konseling Kelompok dengan 

Pendekatan Trait and Factor pada Siswa Kelas X MIA 2 Madrasah Aliyah 

Negeri (MAN) 1 Yogyakarta Tahun Ajaran 2014-2015. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa konseling kelompok dengan pendekatan trait and factor 

memberikan konstribusi yang positif dalam meningkatkan kemampuan subjek 

penelitian dalam memilih karir (Rulian, 2014:8). 

Berdasarkan permasalahan di atas maka peneliti tertarik untuk 

mengadakan penelitian tentang kematangan karir siswa, dengan judul 

penelitian “Peningkatan Kematangan Karir dengan Konseling Kelompok Trait 

and Factor Berbasis Cybercounseling pada Siswa MAN 1 Blitar”. 

B. Rumusan Masalah 

Dari hasil pemaparan latar belakang diatas, maka rumusan masalah 

yang bisa diambil yaitu apakah ada peningkatan kematangan karir secara 

signifikan setelah diintervensi dengan konseling kelompok trait and factor 

berbasis cybercounselingpada siswa MAN 1 Blitar. 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dibuat, maka tujuan dalam 

penelitian ini yaitu untuk megetahui ada tidaknya peningkatan kematangan 

karir yang signifikan setelah diintervensi dengan konseling kelompok trait 

and factor berbasis cybercounselingpada siswa MAN 1 Blitar. 

D. Manfaat penelitian 

Setelah penelitian ini dilaksanakan, diharapkan dapat memberikan 

manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat teoritis 

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan dalam 

pengembangan teknik pembelajaran kedepannya serta bisa menjadi 

pengetahuan yang lebih luas lagi dalam dunia pendidikan. 

2. Manfaat praktis 
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a. Bagi siswa: dengan adanya pendekatan konseling kelompok trait and 

factorberbasis cybercounselingini dapat meningkatkan kematangan 

karirnya. 

b. Bagi konselor: dapat dijadikan rujukan untuk melaksanakan bantuan 

kepada siswa yang memiliki kematangan karir yang rendah. 

c. Bagi sekolah: dengan adanya penerapan pendekatan konseling 

kelompok trait and factorberbasis cybercounselingini dapat dijadikan 

referensi dan meningkatkan kualitas layanan konseling yang ada di 

sekolah. 

d. Bagi peneliti: dengan adanya pendekatan konseling kelompok trait and 

factor berbasis cybbercounseling ini dapat dijadikan rujukan untuk 

penelitian selanjutnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 




